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EMOSI TOKOH UTAMA NOVEL DILAN 1991 KARYA PIDI BAIQ DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA  

DI SMA KELAS X 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

LARAS HANDAYANI 

Masalah penelitian ini, yaitu emosi tokoh utama dalam Novel Dilan 1991 karya 

Pidi Baiq dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di kelas X SMA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan emosi tokoh utama dalam novel 

Dilan 1991 karya Pidi Baiq dan mengimplikasikan temuan penelitian pada 

skenario pembelajaran sastra di SMA kelas X.   

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan 

sumber data berupa data novel berbentuk ungkapan yang mengandung emosi pada 

tokoh utama Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. Teknik pengumpulan yang  

digunakan dalam peneltian ini dengan dokumentasi, sedangkan teknik analisis 

data menggunakan pendekatan psikologi sastra. 

 

Hasil penelitian ditemukan penggunaan emosi pada tokoh utama Milea dan Dilan  

yang memiliki  4 indikator  yakni  1) emosi dasar : a. Kegembiraan dirasakan 

Milea yang baru jadian lalu Dilan yang jatuh cinta, b. Kemarahan dirasakan Milea 

dengan Yugo lalu kemarahan Dilan kepada Anhar, c. Ketakutan dirasakan Milea 

membuka identitas Dilan lalu ketakutan Dilan terhadap hukuman ayahnya, d. 

Kesedihan dirasakan Milea mengetahui Dilan dipenjara. 2) emosi  dengan 

stimulator sensor : a. Sakit, b. Jijik, c. Kenikmatan Milea yang menikmati malam 

tenang tanpa suatu apapun.  3) emosi penilaian diri sendiri : a. Sukses yang diraih 

Dilan mendapat juara kelas, b. Gagal yang dirasakan Dilan saat pertama 

berkencan dengan Milea, c. Bangga yang dirasakan Milea setelah jadian dengan 

Dilan lalu Dilan bangga pernah nakal, d. Malu yang dirasakan Milea saat dicium 
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Dilan, e. Bersalah dirasakan Milea  pada Kang Adi, f. Menyesal dirasakan Dilan 

tidak bisa menjadi pacar yang baik.  4) emosi dengan orang lain : a. Cinta 

dirasakan Milea dan Dilan saat bertatap muka, b. Benci dirasakan oleh Milea  

pada mantan kekasihnya menghubungi Milea lagi emosi yang cenderung 

ditampilkan oleh tokoh Milea ialah emosi dasar berupa kegembiraan. 

Kegembiraan Milea disebabkan oleh tokoh Dilan. Sementara itu, emosi yang 

cenderung ditampilkan oleh tokoh Dilan ialah emosi yang berhubungan dengan 

penilaian diri sendiri berupa rasa bangga. Emosi berupa rasa bangga dari tokoh 

Dilan diakibatkan oleh lingkungannya. Sehingga dapat diimplikasikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X  pada KD.3.9 Menganalisis isi 

dan kebahasaan novel, KD 4.9 merancang novel atau memperhatikan isi dan 

kebahasaan secara tulisan. 

  

Kata kunci: emosi tokoh utama, novel dilan 1991, implikasi. 
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“Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk 

dirinya sendiri. Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari seluruh alam.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Emosi iadalah ihasil ireaksi imanusia iterhadap isituasi iatau iperistiwa iyang 

ispesifik.iEmosi imerupakan iperasaan iintens iatau ireaksi iyang iditujukan ikepada 

iseseorang iatau ikejadian i(Frieda, i1993: i381).iEmosi isangat iberguna ikarena idapat 

imemotivasi iseseorang iuntuk iterlibat idalam itindakan ipenting iagar idapat ibertahan 

ihidup hal ini menjadi salahsatu iunsur imanusiawi iyang idimiliki ioleh isetiap 

iindividu. iEmosi ibukanlah isemata irasa imarah, ibenci, iataupun isedih, imelainkan 

iseluruh iperasaan iyang idirasakan ioleh imanusia isecara ikeseluruhan. iEmosi 

imemegang iperanan ipenting idi idalam ikehidupan imanusia idan iturut imenentukan 

ihubungan iyang ikondusif iantara penutur dan mitra tutur. Selain itu, emosi 

mengarah kepada keadaan perasaan. i(Robbins, i2008: i311).   

Emosi imerupakan isetiap ikegiatan iatau ipergolakan ipikiran, iperasaan, inafsu iserta 

ikeadaan imental iyang ihebat, imeluap-luap idan imerujuk ikepada isuatu iperasaan idan 

ipikiran-pikiran iyang ikhas, isuatu ikeadaan ibiologis idan ipsikologis, idan 

iserangkaian ikecenderungan iuntuk ibertindaki(Ali idan iAsrori, i2004: i76). Emosi 

iadalah ireaksi ipsikologis i(perasaan) iyang imuncul ikarena ipengaruh isesuatu idalam 

iwaktu itertentu idan idengan isendirinya iakan ilenyap (KBBI, 2008: i163) .   
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Emosi memiliki klasifikasi atau suatu pembagian dan pengelompokan iemosi 

ikegembiraan, ikemarahan, iketakutan, idan ikesedihan iyang ikerap ikali idianggap 

isebagai iemosi iyang ipaling imendasari (primary iemotion)  (Krech, 1969: 522). 

iSituasi iyang imembangkitkan iperasaan-perasaan itersebut isangat iterkait idengan 

itindakan iyang iditimbulkannya idan imengakibatkan imeningkat iketegangan.  

 

Luapan perasaan atau emosi tentu sangat erat bagi remaja. Masa remaja 

merupakan peralihan antara masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa ini, 

remaja mengalami berbagai perkembangan, baik fisik, sosial, dan emosional 

(Azmi, 2015: 36). Perkembangan tersebut dapat dirasakan langsung maupun tidak 

langsung oleh remaja. Perkembangan remaja mulai menghadapi beragam 

permasalahan, baik konflik internal maupun konflik eksternal. Remaja, siswa 

SMP maupun SMA, merupakan siswa yang sedang berada dalam proses 

berkembang ke arah kematangan ( Azmi, 2015: 37). Proses perkembangan remaja 

terkadang menemukan beragam kendala. Emosi pada remaja cenderung meluap-

luap mengakibatkan terjadinya sebuah permasalahan, seperti perilaku yang 

menyimpang, tidak wajar, bahkan amoral. Adapun tindakan yang cenderung 

negatif seperti membolos dari sekolah, tawuran, tindak kriminal, mengonsumsi 

minuman keras atau narkoba, dan seks bebas. 

 

Penjabaran emosi pada remaja yang telah di paparkan di atas, ditemukan di dalam 

Novel Dilan 1991. Novel Dilan ialah novel remaja yang pelaku utamanya ialah 

remaja SMA. Remaja SMA ialah remaja sedang berada dalam proses berkembang 

ke arah kematangan. Namun, dalam proses perkembangannya remaja terkadang 

menemukan beragam kendala baik kendala dari diri sendiri maupun kendala dari 
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luar. Tokoh utama di dalam Novel Dilan 1991 tidak luput dari penggunaan emosi. 

Para tokoh utama menggunakan emosi untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, 

maupun suasana yang sedang berlangsung.  

 

Adanya penggunaan emosi oleh tokoh utama dalam Novel Dilan 1991 membuat 

peneliti tertarik mengidentifikasi dan menganalisis emosi yang digunakan oleh 

tokoh utama. Penelitian ini penting agar dapat mengetahui penjabaran emosi 

dalam tokoh utama dalam Novel Dilan 1991. Tokoh utama dalam  Novel Dilan 

1991 yang tergolong remaja dan emosinya bergejolak membuat data yang 

ditemukan bermakna. Selain itu, Novel Dilan 1991 menggambarkan perilaku dan 

kehidupan remaja pada umumnya sehingga dapat merepresentasikan emosi pada 

remaja, khususnya remaja SMA . 

 

Penelitian tentang klasifikasi emosi tokoh dalam karya sastra telah banyak 

dilakukan baik itu dalam sebuah drama maupun novel yang masuk dalam 

pendekatan psikologi yang memang pada hakikatnya mengkaji tentang karakter 

atau kepribadian manusia. Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya maupun latar 

belakangnya dan hubungan manusia dengan jiwanya, manusia dengan jiwa 

manusia lain (Ahmdi, 2013:1). Dengan menggunakan kajian psikologi akan 

membantu peneliti menemukan emosi dengan melihat psikologis tokoh utama 

dalam novel yang akan diteliti. 

 

Tokoh iutama idalam inovel iini imemiliki iperan ipenting.iPsikologi itokoh 

iberdasarkan iklasifikasi iemosi imendasar iyang iterdapat idalam itokoh 

imembangkitkan iperasaan-peraaan iterkait idengan itindakan iyang iditimbulkannya 
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idan imengakibatkan imeningkatnya iketegangan i(dalam ikasus iini ikonflik) idalam 

inovel itersebut. iNovel iyang akan diteliti yaitu, Novel Dilan 1991 karena memiliki 

cerita tentang masa lalu tokoh utama, yakni siswa sekolah menengah atas pada 

tahun 1991. Melalui sebuah penelitian terhadap karya sastra, pembaca dapat 

mengambil banyak pelajaran. Memberikan gambaran mengenai kehidupan pada 

seseorang yang bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Setiap 

novel memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan novel ini yaitu gaya bahasa 

yang digunakan oleh pengarang sangat mudah untuk dibaca dan dipahami. Novel 

Dilan 1991merupakan cerita yang diambil adalah peristiwa sudah 10 tahun yang 

lalu akan, tetapi novel ini memberikan daya tarik untuk pembaca khususnya anak 

SMA zaman sekarang. Hal yang menjadi daya tarik dari novel ini terdapat 

ilustrasi gambar pada subbagian novel, tokoh-tokoh yang beragam, dan cerita 

yang cenderung tidak membosankan. Kekurangan novel ini yaitu ada beberapa 

dialog bahasa daerah sehingga pembaca yang tidak memahami bahasa daerah 

yang dituliskan akan sulit untuk mengerti arti dan maknanya. 

 

Penelitian tentang emosi tokoh utama sebelumnya pernah diteliti oleh Yeki 

Febrianto (2014) dengan judul “Emosionalitas Tokoh Utama Novel Perahu 

Kertas Karya Dewi Lestari” dan Adriani Juniastika dengan judul “Unsur-Unsur 

Emosi yang Mendasari Perilaku Tokoh Utama dalam Novel Week-end de chasse à 

la mère Karya Geneviève Brisac”. Letak perbedaan penelitian sebelumnya yaitu 

mengenai emosi yang menekankan pada karakter antagonis dan tidak terfokus 

pada beberapa unsur seperti kegembiraan, malu, takut dan lain sebagainya. 

Sementara itu,penelitian ini terfokus pada beberapa unsur emosi pada tokoh utama 

dalam novel Dilan 1991.  
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Hasil penelitian ini di implikasikan dalam bentuk skenario pembelajaran pada iKD 

i3.9 iMenganalisis iisi idan ikebahasaan inovel idan ikompetensi idasar iKD i4.9 

iMerancang inovel iatau inovelet idengan imemperhatikan iisi idan ikebahasaan ibaik 

isecara ilisan imaupun itulis.iAnalisis iisi iterdiri idari idua imacam, iyakni iisi ilaten idan 

ikomunikasi i(Ratna, i2012: i48). iIsi ilaten imenghasilkan iarti, isedangkan iisi 

ikomunikasi iialah ikebermaknaan inaskah iterhadap ipembaca inaskah. iAnalisis iisi 

ilaten inovel imembahas itentang iunsur iintrinsik idan iekstrinsik inovel. Karya isastra, 

ibaik iyang iberbentuk ipuisi, iprosa, imaupun idrama, itidak ilepas idari inilai-nilai 

ibudaya, isosial, iataupun imoral, idalam ihal iini iunsur iekstrinsik (Zain i2020: i33). 

iUnsur iekstrinsik iadalah iunsur-unsur iyang iberada idi iluar ikarya isastra iitu, itetapi 

isecara itidak ilangsung imempengaruhi ibangunan iatau isistem iorganisme ikarya 

isastra. 

 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian emosi tokoh utama penting untuk 

dilaksanakan dengan objek penelitian Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. 

Penelitian tokoh utama Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq penting untuk 

dilaksanakan karena terdapat kekosongan penelitian pada ranah emosi dasar dan 

tokoh remaja sekolah, khususnya SMA. Selain itu, penelitian tokoh utama Novel 

Dilan 1991 karya Pidi Baiq juga dianggap penting karena cerita dan tokoh utama 

Novel Dilan 1991 masih relevan dan terjadi pada kehidupan remaja. Hasil 

penelitian berupa emosi pada tokoh utama Novel Dilan 1991 juga diimplikasikan 

pada pembelajaran sastra di SMA kelas X berupa skenario pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pengimplikasian 

temuan ke dalam bentuk skenario pembelajaran sastra penting dilakukan agar 



6 
 

 
 

hasil temuan dapat bermanfaat bagi pembelajaran sastra di SMA, terlebih 

memanfaatkan model pembelajaran Problem Based Learning guna mengasah 

kemampuan berpikir siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul “Emosi Tokoh 

Utama Novel Dilan 1991 Karya Pidi Baiq dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Sastra di SMA Kelas X”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dirumuskanlah 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah deskripsi emosi tokoh utama dalam Novel Dilan 1991 karya 

Pidi Baiq? 

2. Bagaimanakah implikasinya dalam pembelajaran sastra di kelas X SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan di atas, 

dirumuskanlah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan emosi tokoh utama dalam Novel Dilan 1991 Karya Pidi 

Baiq. 

2. Mendeskripsikan implikasi temuan penelitian pada pembelajaran Sastra di 

kelas X SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik untuk guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan peneliti. Berikut manfaat penelitian ini. 



7 
 

 
 

1. Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi isalah isatu ibahan ireferensi iuntuk 

iguru ibidang istudi iBahasa iIndonesia idan idapat idijadikan isalah isatu 

ialternatif itambahan idalam ipengajaran isastra idi isekolah. 

2. Manfaat ibagi ipeneliti iadalah idapat imemberikan ipengetahuan iyang 

imendalam itentang ipengembangan iilmu idalam ibidang isastra iterutama 

idalam imemahami iemosional itokoh idalam inovel. iManfaat ibagi iPeneliti 

iselanjutnya iadalah idapat idijadikannya isumber ireferensi idalam ipenulisan 

ikarya iilmiah. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh utama dalam Novel Dilan 1991 

karya Pidi Baiq. 

2. Fokus dalam penelitian ini adalah emosionalitas tokoh utama di dalam Novel 

Dilan 1991 karya Pidi Baiq. 

3. Implikasi temuan penelitian pada pembelajaran sastra di kelas X SMA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

2.1 Emosi 

Emosi iberasal idari ibahasa iLatin, iyaitu iemovere i‘bergerak imenjauh’. iArti ikata iini 

imenyiratkan ibahwa ikecenderungan ibertindak imerupakan ihal imutlak idalam 

iemosi. iKata iemosi iberhubungan idengan iperasaan iseseorang. iPerasaan itersebut 

ilarut idalam irasa isedih, ibenci, imarah, idan ilain-lain.iEmosi adalah isetiap ikegiatan 

iatau ipergolakan ipikiran, iperasaan, inafsu iserta ikeadaan imental iyang ihebat idan 

imeluap-luap idan imerujuk ikepada isuatu iperasaan idan ipikiran-pikiran iyang ikhas 

(Ali idan iAsrori, 2004:76) i.iSelaras idengan Ihal tersebut ibahwa iemosi iadalah ireaksi 

ipsikologis i(perasaan) iyang imuncul ikarena ipengaruh isesuatu idalam iwaktu itertentu 

idan idengan isendirinya iakan ilenyapi(KBBI, 2008: i163).  

 

Emosi imerujuk  pada isuatu iperasaan idan ipikiran iyang ikhas, isuatu ikeadaan ibiologis 

idan ipsikologis idan iserangkaian ikecenderungan iuntuk ibertindaki(Daniel iGoleman, 

i2002).i iSementara iitu dirumuskan iemosi isebagai isuatu ikeadaan iyang iterangsang 

idari iorganisme imencakup iperubahan-perubahan iyang idisadari, iyang imendalam 

isifatnya, idan iperubahaniperilaku. Berdasarkan paparan ahli di atas, disimpulkan 

bahwa emosi adalah suatu perasaan dan pikiran yang muncul karena pengaruh 

sesuatu untuk bertindak, (Safaria, i2009). 
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2.2 Klasifikasi Emosi  

Klasifikasi adalah suatu pembagian dan pengelompokan dalam suatu jenis, dalam 

emosi juga terdapat pembagian. adaiempat iklasifikasi iemosi, iyaitu iemosi idasar 

i(kegembiraan, ikemarahan, iketakutan, idan ikesedihan), iemosi iyang iberhubungan 

idengan istimulasi isensor i(sakit, ijijik, ibahagia), iemosi iyang iberhubungan idengan 

ipenilaian idiri isendiri i(sukses idan igagal, ibangga idan imalu, ibersalah idan 

imenyesal), idan ijuga iemosi iyang iberhubungan idengan iorang ilain i(cinta idan ibenci)  

( Krech, 1969: 522). 

 

2.2.1 Emosi Dasar  

Kesenangan, ikemarahan, iketakutan, idan ikesedihan ikerap ikali idianggap isebagai 

iemosi iyang ipaling imendasar iatau iprimer. iSituasi iyang imembangkitkan iperasaan-

perasaan itersebut isangat iterkait idengan itindakan iyang iditimbulkannya idan 

imengakibatkan imeningkatnya iketegangan i(Krech, 1969: i522). 

 

2.2.1.1 Senang 

Rasa isenang iadalah iemosi ipertama idalam iklasifikasi iemosi idasar. iSenang iadalah 

imitra iemosional ipelepasan iketegangan idengan ipencapaian itujuan. iKondisi 

isituasional ipenting iuntuk ikebahagiaan iadalah ibahwa iorang itersebut iberusaha 

imenuju itujuan idan imencapai iitu. iRasa isenang idapat idiartikan isebagai isebuah 

iluapan iemosi ikegembiraan iatas ikeberhasilannya idalam imencapai isebuah 

itujuan.iKrech idalam iteorinya imemberikan icontoh iseperti isedang imemainkan 

isebuah ipermainan iatau ikuis. iApabila iia imenang idan ibisa imendapatkan iskor imaka 

iakan itimbul iperasaan igembira ikarena iia itelah imencapai itujuan itersebut, ihal iitulah 

iyang idisebut isebagai irasa isenang idalam icontoh iyang idiberikan ioleh iKrech. iRasa 
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igembira iakan idialami iapabila isegala isesuatunya iberjalan idengan ibaik. iPada 

iumumnya iindividu idapat imengingat ikembali ipengalaman-pengalaman iyang 

imenyenangkan iyang idialami iselama iremaja.  

 

2.2.1.2 Marah 

Rasa imarah iadalah isalah isatu iemosi idasar yangitimbul iakibat itidak itercapainya 

isebuah itujuan. iberpendapat ibahwa ikondisi ipenting iuntuk imembangkitkan 

ikemarahan iadalah ipemblokiran ipencapaian itujuan, iterutama iketika iada ifrustrasi 

iterus-menerus idari ipencapaian itujuan, idengan iakumulasi ibertahap idari 

iketegangan. iRasa imarah itidak ihanya itimbul iakibat itidak itercapainya isuatu itujuan, 

itetapi ibisa ijuga iterjadi ikarena iseseorang idihadapkan ioleh isesuatu iyang itidak iia 

iharapkan iatau iia ibenci isehingga itimbul irasa imarah ii(Krech, 1969: i522). 

 

Marah imerupakan isalah isatu idari iempat iemosi idasar. iEmosi iberupa imarah 

idianggap isebagai ihal iyang inegatif. iKemarahan ihampir iselalu ididahului ioleh irasa 

ifrustrasi inyata iatau idibayangkan.i imenyatakan ibahwa iemosi iberupa irasa imarah 

ibiasanya idisertai, isetidaknya isesaat idengan iekspresi iwajah, iseperi ibibir iyang 

idikencangkan, iotot-otot irahang itegang, ibibir iyang isedikit iterbuka, imata 

imenyempit, idan idahi iyang iberkerut. iEmosi imarah itak ijarang imenimbulkan 

idampak inegatif ijika idilampiaskan isecara iberlebihan i(iMatsumoto, 2009: i38). 

 

2.2.1.3 Takut 

Perasaan itakut iadalah isebuah ibentuk iemosi ipenghindaran iyang imelibatkan 

ipelarian idiri iuntuk imenghindari ibahaya. irasa itakut imerupakan isebuah iemosi 

iprimitif. iEmosi itakut imerupakan iemosi iyang ikuat idalam imenghadapi iancaman, 
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ibaik inyata iatau ipun iimajinatif. iEmosi iini idisertai idengan ireaksi ifisiologis iyang 

idihasilkan idari irangsangan isistem isaraf isimpatik idengan ipola idefensif idari 

iperilaku iyang iterkait idengan ipenghindaran, imelawan iatau ibahkan ibersembunyi 

i(iBhatia, 2009: i154). 

 

2.2.1.4 Sedih 

Emosi iberupa irasa isedih iatau iduka cita iadalah isebuah iperasaan iyang iberhubungan 

idengan ikehilangan isesuatu iyang ipenting iatau ibernilai. iIntensitas ikesedihan idapat 

idiukur idengan itakaran inilai, iapabila isesuatu iyang ihilang itersebut isangat ibernilai 

imaka ikesedihan ibisa imenjadi isangat idalam idan ibegitu ijuga idengan isebaliknya. 

iContohnya iapabila iseseorang ikehilangan iorang iyang idicintainya iseperti ianggota 

ikeluarganya imaka iia iakan imerasakan ikesedihan iyang idalam. iBegitu ipula 

isebaliknya, iapabila iia ikehilangan isesuatu iyang itidak iterlalu iberharga imaka 

ikesedihan iyang idirasakan itidak ibegitu imendalam. Dapat dibuktikan bahwa 

ikesedihan iyang iberlarut-larut idapat imengakibatkan idepresi idan iputus iasa iyang 

imenjurus ipada ikecemasan iyang imengakibatkan itimbulnya iinsomnia, itidak 

imemiliki inafsu imakan, itimbul iperasaan ijengkel, imenjadi ipemarah, iserta imenarik 

idiri idari ipergaulan (Minderop, i2013: i39). 

 

Kesedihan iatau iduka icita i(grief) iberhubungan idengan ikehilangan isesuatu iyang 

ipenting iatau ibernilai. iIntensitas ikesedihan itergantung ipada inilai, 

ibiasanyaikesedihan iyang iteramat isangat ibila ikehilangan iorang iyang idicintai. 

iKesedihan iyang imendalam ibisa ijuga ikarena ikehilangan imilik iyang isangat 

iberharga iyang imengakibatkan ikekecewaan iatau ipenyesalan. iCiri-ciri ilain idari 

iklasifikasi iemosi iberdasarkan ikesedihan iadalah iterdapat ikalimat iyang 
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imenggambarkan ikeadaan isaat iseseorang imengeluarkan iair imata ikesedihan ikarena 

isuatu ihal, ibaik iitu iantara iorang itua idan ianak, isepasang ikekasih, idan ilain-lain. 

iAdapun ikosakata iyang imenunjukkan iklasifikasi iemosi ikesedihan iseperti 

ikehilangan, iair imata, imenangis, ikematian, ikesedihan idan ilainnya. iKlasifikasi 

iemosi iini ibiasanya iberkaitan idengan ikesedihan ikarena iditinggal iseseorang, iatau 

ikarena isesuatu ihal iyang imengharukan. 

 

2.2.2 Emosi yang Berhubungan dengan Stimulasi Sensor  

Emosi iyang iberkaitan idengan irangsangan isensorik iadalah imereka iyang ilebih ijelas 

iberkaitan idengan irangsangan iindra imenyenangkan idan itidak imenyenangkan ioleh 

ibenda-benda. iStimulasi imungkin iringan iatau iintens.iEmosi istimulasi isensor 

dihasilkan icenderung idiarahkan imenuju iobjek ipositif iatau inegatif. iDalam 

iklasifikasi iemosi iyang iberkaitan idengan irangsangan isensorik iterdapat itiga iemosi, 

iyaitu irasa isakit, ijijik idan ikenikmatan i(Krech,1969: i526). 

 

2.2.2.1 Sakit  

Rasa isakit idapat idiartikan isebagai iadanya isesuatu iyang iburuk iterjadi ipada itubuh, 

ibisa iterjadi ipada itubuh, ipikiran, idan ibahkan ijiwa. Dapat terlihat pada pengalaman 

itidak imenyenangkan ibiasanya iberhubungan idengan istimulasi iujung isaraf 

isensorik, ikerusakan isaraf, iatau istimulasi isensorik. iHal iini iterkait idengan 

ipeningkatan idenyut ijantung idan ilaju irespirasi, imenyempitnya ifokus ipada isesuatu, 

ipelebaran ipupil, idan iwajah iyang imeringis.iNyeri idimediasi ioleh iotak isehingga 

irangsangan iyang isama ikadang-kadang imenghasilkan irasa isakit idan idi ilain iwaktu 

itidak. iAda ibeberapa ijenis ireseptor inyeri ispesifik idi iseluruh itubuh, itetapi 
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iterkonsentrasi idi ikulit, iyang imenanggapi ideformasi ifisik, iketegangan ipada iotot 

iatau itendon, ipanas iatau idingin, idan ikerusakan ikimiai(Matsumoto, 2009: i357). 

 

2.2.2.2 Jijik  

Jijik iada iberbagai imacam ijika idilihat, iberbau, iterasa, iatau imenyentuh imenggugah 

iperasaan itidak imenyenangkan iatau ijijik-akut iyang imelibatkan ikecenderungan 

ipenghindaran iyang ikuat.iRasa ijijik idiartikan isebagai isebuah iemosi iyang itimbul 

idengan imelihat isesuatu iyang iia isangat itidak isukai idan imenimbulkan ireaksi 

isensorik iseperti imenutup ihidung, iatau ibahkan imual. iContohnya iseperti isebuah 

itempat isampah. iPada iumumnya, itidak iada iorang iyang iingin imenyentuh itempat 

isampah. iSeseorang isudah imemiliki ipikiran ibahwa itempat isampah iadalah isebuah 

itempat ipembuangan iakhir idan imemiliki ibanyak isekali ikuman iyang iberkumpul idi 

idalamnya. iKuman-kuman itersebut ibisa imenimbulkan iberbagai imacam ipenyakit. 

iSelain iitu, iaroma itempat isampah iyang ibau imembuat isemakin imenguatkan 

itimbulnya irasa ijijik iterhadap itempat isampah itersebut (Krech, i1969: i527). 

 

2.2.2.3 Kenikmatan  

Kenikmatan imerupakan isusunan iyang iluas idari iobjek idan iperistiwa iyang 

imemiliki ikekuatan iuntuk imembangkitkan iperasaan imenyenangkan iatau ibisa 

idisebut ipengalaman-pengalaman iemosional iyang inikmat; iintensitas ikesenangan 

imereka ibervariasi imulai idari ikesenangan ikecil, ikepuasan, idan ikesukaan 

isecaraiberlebihan iseperti isebuah iekstasi. iBeberapa isensasi imenyenangkan idalam 

itubuh iseperti iyang imenyentuh, imeraba, iatau imembelai.iBeberapa iberasal idari 

ipersepsi igerakan itubuh idan ifungsinya i(kenikmatan idalam iaktivitas iotot, imenari, 
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imenyanyi) idan idari iperasaan iyang iterkait idengan ikebutuhan itubuh i(kepuasan 

isetelah ikelaparan, ikelelahan isetelah imelakukan ihal iyang imenyenangkan). 

 

2.2.3 Emosi yang Berhubungan dengan Penilaian Diri Sendiri 

Perasaan ikeberhasilan idan ikegagalan, irasa imalu, ibangga, irasa ibersalah, idan 

ipenyesalan iadalah iemosi iyang iharus idilakukan idengan ipersepsi iseseorang idari 

iperilaku isendiri idalam ikaitannya idengan iberbagai istandar ipenting isebuah iperilaku 

Penilaian itersebut ibersumber idari ipenilaian iyang idilakukan ioleh ipengamatan 

iorang ilain iterhadap iorang iyang idituju i(Krech, i1969: i528). 

 

2.2.3.1 Sukses dan Gagal  

Kesuksesan idan ikegagalan imerupakan idua ihal iyang isaling iberhubungan.iDua 

iperasaan iini idapat idinilai idari ipersepsi iorang, kesuksesan idan ikegagalan iharus 

ididefinisikan idalam ihal ipersepsi iorang iitu isendiri. iSeseorang imungkin imerasa 

itelah iberhasil iketika iorang ilain imenilai idirinya isukses. iSukses idan igagal itermasuk 

idalam ikategori iemosi iyang imenyinggung ipenilaian idiri isendiri. iDalam iteori 

iklasifikasi iemosi iKrech, iperasaan isukses idan igagal iadalah iemosi iyang ipada 

iumumnya iberhubungan idengan iprestasi i(Krech, 1969: i529). 

 

2.2.3.2 Bangga dan Malu  

Rasa ibangga idan imalu isama ihalnya idengan iperasaan isukses idan igagal, idapat 

idisebut isebagai idua ihal iyang ijuga isaling iberhubungan.iBangga iadalah pengalaman 

ikepuasan idiri iyang iterjadi iketika iseorang iindividu ipositif imengevaluasi idirinya 

idan ipercaya iorang ilain iyang isama-sama imengevaluasinya i(Matsumoto, i2009: 

i398). i 
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2.2.3.3 Bersalah dan Menyesal  

Perasaan ibersalah iadalah isebuah iperasaan iyang idialami isetelah imelakukan 

isesuatu iyang idianggap imelanggar isebuah ikebenaran, imelanggar isebuah imoral 

iatau ibahkan imelanggar isebuah iperaturan. iRasa ibesalah idapat ipula idisebabkan 

ioleh iperilaku ineurotik, iyakni iketika iindividu itidak imampu imengatasi iproblem 

ihidup iseraya imenghindarinya imelalui imanuver-manuver idefensif iyang 

imengakibatkan irasa ibersalah idan itidak ibahagia. iBiasanya isetelah itimbul irasa 

ibersalah imaka iakan itimbul ipula iperasaan imenyesal. iMenyesal iadalah isebuah 

iperasaan iyang itimbul idari iperasaan ibersalah. iBiasanya iperasaan imenyesal ijuga 

imenggambarkan iemosi iseseorang iterhadap itindakan-tindakan ipada imasa ilampau.  

 

2.2.4 Emosi yang Berhubungan dengan Orang Lain 

Banyak ipengalaman iemosional ikita iberkaitan idengan ihubungan idiri idengan iorang 

ilain isebagai imitra idalam ilingkungan ikita iseperti iperasaan iyang idiarahkan ikepada 

imitra itutur.iEmosi iyang iberhubungan idengan iorang ilain idibagi imenjadi idua iyaitu 

irasa icinta idan irasa ibenci (Krech, 1969: i528).  

 

2.2.4.1 Cinta 

Cinta iadalah isebuah iperasaan ipositif iyang idiberikan ipada imakhluk iatau ibenda. 

iCinta iadalah isebuah iemosi idari ikasih isayang iyang ikuat idan ifilosofi icinta 

imerupakan isifat ibaik iyang imewarisi isemua ikebaikan, iperasaan ibelas ikasih, idan 

ikasih isayang. iCinta itidak ihanya idirasakan iantara idua ilawan ijenis itetapi ijuga 

iterhadap iorang itua, iteman, ihewan ipeliharaan, idan ilainnya. Cinta iadalah itindakan 

iperhatian ipenuh idan ipemberian iseperti imenerima idan ibersifat imelekat ipada 

iseseorang. iRasa icinta ijuga idapat iditunjukan isecara ifisik idengan imembesarnya 
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ipupil imata iseseorang (Bhatia, 2009: i242).iiPengalaman icinta ibervariasi idalam 

ibeberapa ibentuk. iSelain iitu, iintensitas ipengalaman icinta ipun imemiliki irentang 

idari iyang iterlembut isampai ikepada iyang iamat imendalam idan iderajat itensi idari 

irasa isayang iyang ipaling itenang isampai ipada igelora inafsu iyang ikasar idan iagitatif 

i(Krech, 1969: i532). 

 

2.2.4.2 Benci 

Kebencian iatau iperasaan ibenci (hate) iberhubungan ierat idengan iperasaan imarah, 

icemburu idan iiri ihati iCiri ikhas iyang imenandakan iperasaan ibenci iadalah itimbulnya 

inafsu iatau ikeinginan iuntuk imenghancurkan iobjek iyang imenjadi isasaran 

ikebencian. iPerasaan ibenci ibukan ihanya itimbulnya iperasaan itidak isuka iatau 

iaversi/ ienggan iyang idampaknya iingin imenghindar idan itidak ibermaksud 

imenghancurkan. iBenciiselalu imelekat idi idalam idiri iseseorang idan iia itidak iakan 

ipernah imerasa ipuas isebelum imenghancurkannya, bila iobjek itersebut ihancur iia 

iakan imerasa ipuasi(iKrech, 1969: i533). 

 

Sejak ikanak-kanak, irasa imarah itelah idikaitkan idengan iusaha iremaja iuntuk 

imencapai idan imemiliki ikebebasan isebagai iseorang ipribadi iyang imandiri. iRasa 

imarah imerupakan igejala iyang ipenting idi iantara iemosi-emosi iyang imemainkan 

iperanan iyang imenonjol idalam iperkembangan ikepribadian. iRasa imarah ijuga 

ipenting. iMelalui irasa imarahnya, iseseorang imempertajam ituntutannya isendiri idan 

ipemilikan iminat-minatnya isendiri. iBanyaknya ihambatan iyang imenyebabkan ianak 

ikehilangan ikendali iterhadap irasa imarah, isedikit iberpengaruh ipada ikehidupan 

iemosional iremaja, itetapi irasa imarah itersebut iakan iterus iberlanjut iapabila iminat-

minatnya, irencana-rencananya, idan itindakan-tindakannya idihalangi. 
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2.3 Tokoh  

 

Istilah itokoh imerujuk ipada iorangnya iatau ipelaku icerita. iTokoh idalam ikarya isastra 

iadalah isosok iyang ibenar-benar imengambil iperan idalam icerita. Tokoh iadalah 

iorang iatau ipribadi iyang idigambarkan idalam inarasi iatau idrama, tokoh iadalah 

ipribadi idalam isuatu ikarangan inaratif iatau idramatik iditafsirkan ioleh ipembaca 

isebagai ipribadi iyang imemiliki ikualitas imoral, iintektual, idan iemosional 

itertentu,iyang idapat idisimpulkan isecara ikhusus idari idialog iatau iungkapan idan 

itindakan itokoh itersebuti (Harphama, i2009: i42).i 

 

Tokoh idalam inovel idapat idibedakan idari iberbagai imacam isudut. iSalah isatunya 

iadalah idari isegi ipentingnya iperan itokoh. iPentingnya iperan itokoh idalam isuatu 

icerita iterbagi imenjadi itokoh iutama idan itokoh itambahan. iTokoh iutama iadalah 

itokoh iyang idiutamakan ipencitraannya, iditampilkan isecara iterus-menerus, 

isehingga isangat imendominasi isebagian ibesar icerita. iTokoh iutama ibisa isaja itidak 

ihanya isatu imelainkan ilebih idari isatu. iSementara iitu, itokoh itambahan iadalah 

itokoh iyang imuncul ihanya ibeberapa ikali idan itidak imendominasi ipada isetiap 

iperistiwa iatau ikejadian, isehingga iporsi ipencitraannya irelatif ipendek. iTokoh 

itambahan ijuga idianggap itidak iterlalu idipentingkan idan ikemunculannya ihanya iada 

iketerkaitannya idengan itokoh iutama. 

 

2.4 Novel 

Novel imerupakan isalah isatu ijenis iprosa. iNovel imerupakan isuatu icerita idengan 

isuatu ialur iyang icukup ipanjang imengisi isatu ibuku iatau ilebih iyang imenggarap 

ikehidupan ipria iatau iwanita iyang ibersifat iimajinatif i(Tarigan,1991:164).iSelain iitu, 

inovel juga adalah ihasil ikesusastraan iyang iberbentuk iprosa iyang imenceritakan 
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isuatu ikejadian iyang iluar ibiasa idan idari ikejadian iitu ilahirlah isuatu ikonflik isuatu 

ipertikaian iyang imengubah inasib imereka i(Lubis, 1994: i161). 

 

Novel iadalah isalah isatu ikarangan iprosa iyang ibersifat icerita iyang imenceritakan 

isuatu ikejadian iyang iluar ibiasa idari ikehidupan iorang-orangi(tokoh icerita).iWujud 

inovel iiadalahikonsentrasi, ipemusatan, ikehidupan idalam isuatu isaat, idalam isatu 

ikrisisi(Suroto, i1989: i19).iBerdasarkan ibeberapa ipendapat ipakar imengenai 

ipengertian inovel idi iatas, ipeneliti menjelaskan ibahwa inovel iadalah ihasil 

ikesusastraan iyang iberbentuk iprosa iyang imenceritakan isuatu ikejadian iyang iluar 

ibiasa idan idari ikejadian iitu ilahirlah isatu ikonflik isuatu ipertikaian iyang imengubah 

inasib imereka i(Lubis, 1994: i161). 

 

Novel itidak iterlepas idari iunsur-unsur iyang iada idi idalamnya, iunsur-unsur itersebut 

iterdiri iatas iunsur iinstrinsik idan iunsur iekstrinsik. iUnsur iinstrinsik iadalah iunsur-

unsur iyang imembangun ikarya isastra iitu isendiri, iseperti itema, ialur, ilatar, itokoh, 

ipenokohan, isudut ipandang, igaya ibahasa, idan iamanat. iSementara iitu, iunsur 

iekstrinsik iadalah iunsur-unsur iyang iberbeda idi iluar ikarya isastra iyang isecara itidak 

ilangsung imemengaruhi ibangunan iatau isistem iorganisme ikarya isastra. iSecara 

ilebih ikhusus iunsur iekstrinsik idapat idikatakan isebagai iunsur-unsur iyang 

imemengaruhi ibangunan icerita isebuah ikarya isastra, itetapi itidak iikut imenjadi 

ibagian idi idalamnya. iMeskipun idemikian, iunsur iekstrinsik iikut iberpengaruh 

iterhadap itotalitas isebuah ikarya isastra.i 

 

2.5 Unsur Intrinsik Novel 

Unsur ipembangun isebuah inovel ibanyak inamun iyang imenjadi igaris ibesarnya iyaitu 

iunsur iintrinsik idan iekstrinsik. iUnsur itersebut idigunakan idalam irangka imengkaji 
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ikarya isastra ipada iranah iisi. iUnsur iintrinsik i(intrinsic) iadalah iunsur 

iyangimembangun ikarya isastra iitu isendiri. iUnsur iintrinsik isebuah inovel iadalah 

iunsur-unsur iyang isecara ilangsung iturut iserta imembangun icerita. iKepaduan iantar 

iberbagai iintrinsik iinilah iyang imembuat isebuah inovel iberwujud. iSemua iunsur 

iinstrik idigunakan isebagai ipembangun isebuah ikarya isastra. iKarya isastra itanpa 

iadanya iunsur ipembangun iakan imembuat isebuah icerita itidak imenarik. iBerikut iini 

idijabarkan ilebih ilanjut iunsur iintrinsik ikarya isastra. 

 

1. Tema 

Unsur iintrinsik icerpen iyang ipertama idan isangat ipenting iadalah iide iatau igagasan 

iutama idari isebuah icerpen iyang idisebut idengan itema. iTema iberisikan igambaran 

iluas itentang ikisah iyang iakan idiangkat isebagai icerita idalam icerpen, isehingga 

isangat ipenting imemikirkan itema isebelum imenulis icerpen. 

 

2. Penokohan 

Unsur ipenokohan idibutuhkan iguna imengisi icerita. iPeran itokoh ibisa idipilih, itokoh 

ipenting iatau itidak. iHal iitu isesuai idengan ikisah idi idalamnya. iAda ibeberapa 

iklasifikasi ipenokohan idalam icerpen, iseperti itokoh iprotagonis idan itokoh 

iantagonis. iTokoh iprotagonis imerupakan itokoh isentral icerita idi idalam icerpen. 

iTokoh iutama iini idigambarkan isebagai isosok iyang ibaik idan ibiasanya iselalu 

imendapatkan imasalah. 

 

3. Alur 

ka iberbicara ialur iatau iplot, itentunya iberbicara ijuga itentang itubuh idari icerpen iitu 

isendiri. iAlur idibagi imenjadi i3 iyaitu: 
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a) Alur imaju iadalah irangkaian iperistiwa iyang iurutannya isesuai idengan iurutan 

iwaktu ikejadian iatau icerita iyang ibergerak ike idepan iterus. 

b) Alur imundur iadalah irangkaian iperistiwa iyang isusunannya itidak isesuai 

idengan iurutan iwaktu ikejadian iatau icerita iyang ibergerak imundur i(flashback). 

c) Alur icampuran iadalah icampuran iantara ialur imaju idan ialur imundur. 

 

4. Latar 

Latar imerupakan igambaran itentang iperistiwa-peristiwa iyang iada idi idalam icerita. 

iLatar itermasuk iunsur ipembangun icerita iyang ivital. iKeberadaannya isangat ipenting 

iuntuk imembangun isuasana idalam icerita. iLatar isendiri idibagi imenjadi ibeberapa 

imacam iseperti iwaktu, itempat, idan isuasana. 

 

5. Sudut iPandang 

Sudut ipandang imerupakan icara ipengarang imenempatkan idirinya idalam isebuah 

icerita. iSudut ipandang ijuga idapat idiartikan isebagai icara ipandang iseorang 

ipengarang idalam imenyampaikan iceritanya. 

Sudut ipandang isendiri idibagi imenjadi iempat, iyaitu: 

a) Sudut ipandang iorang iketigai(serba itahu).iSudut ipandang ipandang iorang 

iketiga i(serba itahu) imenempatkan isang ipengarang imenjadi ipelaku icerita idan 

isekaligus ipenciptanya. iSehingga ipengarang ibisa imengarahkan, imembuat, 

imengomentari, ibahkan iberdialog idalam icerita. 

b) Sudut ipandang iorang iketigai(sebagai ipengamat).iSudut ipandang iorang iketiga 

i(sebagai ipengamat) imenempatkan ipengarang ihanya isebagai ipengamat icerita. 
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iSehingga ipengarang ihanya iakan imenyampaikan iapa iyang idilihat, idirasakan, 

ididengar, idan idisimpulkannya idalam icerita. 

c) Sudut ipandang iorang ipertamai(sebagai ipelaku iutama). iPengarang idalam 

isudut ipandang iini iberperan isebagai itokoh iutama idalam icerita. iSehingga iapa 

iyang idiceritakannya iadalah ipengalaman iyang idirasakannya idi idalam icerita. 

d) Sudut ipandang iorang ipertamai(sebagai ipelaku isampingan). iPosisi ipengarang 

idalam icerita iini iadalah isebagai ipelaku idi iluar itokoh iutama. iTugasnya isebagai 

ipencerita iapa iyang idilihatnya idari ipelaku iutama idan iapa itanggapannya ipada 

isituasi itersebut. iSehingga ipengarang idi isini imemiliki iperan iganda. 

 

6. Gaya iBahasa 

Unsur iintrinsik icerpen ilainnya iadalah igaya ibahasa. iUnsur iini isangat ipenting 

isebagai iunsur iutama ipengarang iuntuk imenghidupkan icerita. iAda ibeberapa 

imacam igaya ibahasa, isalah isatunya iadalah ipersonifikasi. iPersonifikasi iadalah igaya 

iBahasa iyang imenerangkan ibenda imati iseolah-olah ihidup idan imemunyai isifat-

sifat iseperti imanusia. iSelanjutnya, iada igaya ibahasa isimile. iGaya ibahasa iini 

imenerangkan isegala isesuatu idengan iperumpamaan. iSelain iitu, iada ijuga igaya 

ibahasa ihiperbola. iGaya ibahasa ihiperbola imenerangkan isesuatu idengan icara 

iberlebihan iuntuk imemberikan iefek iyang ibombastis iatau iberlebihan. 

 

7. Amanat 

Amanat imerupakan ipesan itertentu iyang iingin idisampaikan ioleh ipengarang 

imelalui iceritanya idalam icerpennya. iAmanat iini ibiasanya iberisikan itentang 

ikritikisosial, iajakan, iprotes, idan ilain isebagainya. iAmanat iumumnya idibagi 

imenjadi idua, iyaitu itersurat idan itersirat. iTersurat iadalah iamanat iyang ipesannya 
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idisampaikan isecara ilangsung, idituliskan idalam iteks, isehingga ibisa idicerna 

iseketika. iTersirat iadalah iamanat iyang ipesannya idisampaikan isecara itersembunyi 

isehingga iterkadang isusah iuntuk idicerna iseketika iitu ijuga. 

 

2.6 Psikologi Sastra 

 Kata psychology berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata psyche ‘jiwa’ dan 

logos‘ ilmu (ilmu pengetahuan)’. Psikologi  sebagai ilmu pengetahuan mengenai 

jiwa manusia atau lebih sering disingkat sebagai ilmu jiwa manusia (Prawira, 

2017: 14). Psikologi merupakan cabang pengetahuan yang masih muda 

dibandingkan ilmu pengetahuan lainnya.  

 

Psikologi idapat idikaikan idengan isastra. iSastra iadalah ifenomena ikejiwaan iyang 

imenantang. iPsikologi isastra imemasuki itantangan itersebut isecara ihati-hati karena 

ipsikologi imemasuki ibidang ikritik isastra ilewat ibeberapa ijalan: i(1) ipembahasan 

itentang iproses ipenciptaan isastra, i(2) ipembahasan ipsikologi iterhadap 

ipengarangnya i(baik isebagai isuatu itipe imaupun isebagai iseorang ipribadi), i(3) 

ipembicaraan itentang iajaran idan ikaidah ipsikologi iyang idapat iditimba idari ikarya 

isastra, idan i(4) ipengaruh ikarya isastra iterhadap ijenis ipertama idan ikedua idapat 

idimasukkan ike idalam ipsikologi ikesenia (Endraswara, 2013: i140). 

 

i iManfaat ipsikologi isastra iadalah iuntuk imemahami iaspek-aspek ikejiwaan idalam 

isuatu ikarya. iKarya isastra imemberikan ipemahaman iterhadap imasyarakat isecara 

itidak ilangsung. iMelalui ipemahaman iterhadap ipsikologi itokoh-tokohnya, 

imasyarakat idapat imemahami iperubahan, ikontradiksi, idan ipenyimpangan-

penyimpangan ilain iyang iterjadi idalam imasyarakat ikhususnya idalam ikaitan 



23 
 

 
 

idengan iproses ikejiwaan. iPsikologi isastra iadalah ikajian isastra iyang imemandang 

ikarya isebagai iaktivitas ikejiwaan. iPengarang iakan imenggunakan icipta, irasa, idan 

ikarya idalam iberkarya i(Sehandi, i2016: i46). 

 

Pada idasarnya, ipsikologi isastra iakan iditopang ioleh itiga ipendekatan isekaligus. 

iPertama, ipendekatan itekstual. iPendekatan iini iyang imengkaji iaspek ipsikologi 

itokoh idalam ikarya isastra. iKedua, ipendekatan ireseptif-pragmatik, iyang imengkaji 

iaspek ipsikologi ipembaca isebagai ipenikmat ikarya isastra iyang iterbentuk idari 

ipengaruh ikarya iyang idibacanya, iserta iproses iresepsi ipembaca idalam imenikmati 

ikarya isastra. iKetiga, ipendekatan iekspresif, iyang imengkaji iaspek ipsikologis isang 

ipenulis iketika imelakukan iproses ikreatif iyang iterproyeksi ilewat ikaryanya, ibaik 

ipenulis isebagai ipribadi imaupun iwakil imasyarakatnya (Endraswara i2013: i97). 

 

2.7 Sinopsis Novel Dilan 1991 Karya Pidi Baiq 

Berikut akan dipaparkan sinopsis Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq yang 

dapat memberikan gambaran tentang isi dalam novel tersebut. 

Sinopsis Dilan 1991 

Novel ikedua iini imerupakan ilanjutan idari inovel ipertama. iJika ipada inovel ipertama 

ibercerita imengenai imasa iMilea ibertemu iDilan idan iproses iMilea ibisa imenyukai 

idan idekat idengan iDilan. iMaka ipada inovel ikedua ibercerita imengenai imasa imereka 

iberdua iketika isudah ijadi ipacar iyang idinyatakan idengan ilisan idan itulisan 

ibermaterai. iMilea ipun ikembali ibercerita itentang ikisah ipercintaannya idengan 

iDilan. iSeperti iorang iyang ibaru ijadian ipada iumumnya, iMilea imengalami imasa 

iyang iindah idi iSMA isesudah iresmi ijadi ipacar iDilan. iKetika iguyuran ihujan 

imenerpa, iDilan imenggunakan imotor iCB idengan iMilea idi ibelakangnya. iMilea 
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idengan ierat imemeluk iDilan. iMereka iberdua ijalan-jalan imenyusuri iJl. iBuah iBatu 

isembari iketawa iriang, iitu isemua iberkat iDilan iyang iselalu imembuat ihari-hari 

iMilea ibahagia. 

 

Jawaban yang diberikan Dilan selalu saja membuat Milea tersenyum, Dilan pun 

termasuk orang yang cerdas dan pintar di kelasnya, buktinya dia selalu 

mendapatkan ranking satu atau dua. Numun, Dilan mengikuti geng motor dan 

Milea merasa khawatir akan hal tersebut. Hal ini karena Milea takut terjadi hal 

buruk menimpa Dilan. 

 

Pada isuatu iketika, itidak iada ikegiatan ibelajar imengajar isebab ipara iguru isedang 

imelakukan irapat iuntuk imempersiapkan ipembagian irapor. iMilea imerasa itidak 

ienak idengan ikejadian iDilan iberkelahi idengan iAnhar isebab imembela idirinya. 

iMilea imerasa itakut idan icemas ijika inantinya iDilan idikeluarkan idari isekolah. iTiba-

tiba, idatang iPiyan imemberitahu iMilea ibahwa iDilan iberkelahi idi iwarungnya iBi 

iEem. 

 

Milea ipun ipanik imendengar iberita iitu idan ilangsung imenuju ike itempat iDilan 

iberada.iKetika iMilea ibertanya iberkelahi idengan isiapa, iDilan imalah imenjawab 

i“Agen iCIA”. iMendengar ijawaban idari iDilan iyang iseperti iitu imembuat iMilea 

ikesal idan ikhawatir, iapabila iterjadi isesuatu ilagi idengan ikekasihnya iitu. iSeperti 

ibiasanya, iDilan iselalu itenang idalam imenghadapi ipermasalahan. iDilan ijuga 

imenyisipkan icandaan iketika iMilea imerasa ipanik. iHal iitu isengaja iDilan ilakukan 

isupaya imeredamkan ihati iMilea. iSampai ipada isuatu imalam, iMilea iditelpon ioleh 

iPiyan ibahwa iDilan isudah itahu iorang iyang imengeroyok iyang idisebut iDilan iagen 

iCIA itempo ihari. iTernyata iorang iyang imengeroyoknya idi iwarung iBi iEem iadalah 
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ikakaknya iAnhar. iDilan ipun iberencana iuntuk imembalas, idia imemanggil iteman-

temannya iuntuk ibalas idendam. 

 

Ketika iitu iMilea iyang iingin imenyusul iuntuk imenggagalkan irencananya iDilan 

ibingung ikarena itidak iada ikendaraan, iuntungnya iYugo ianaknya iTante iAnis iyang 

ibaru ipindahan idari iluar inegeri isedang iberada idi irumah iMilea. iMilea ipun iberpura-

pura imengajak iYugo iuntuk ijalan-jalan. iPada iakhirnya, iMilea ibertemu idengan 

iDilan. iDia imembujuk iDilan isupaya imembatalkan irencana ibalas idendamnya 

idengan iancaman iapabila itetap ibersikeras ibalas idendam iakan imemutuskan 

ihubungan imereka. 

 

Mereka isering iberdebat itentang imasalah igeng imotor, iDilan itidak ipernah imerasa 

ikapok iwalaupun idia isempat idimasukkan ike ipenjara iseminggu idan idiusir ioleh 

iayahnya isebab ipenyerangan iantara igeng imotor. iPerasaan iMilea iyang itakut 

idengan ikeselamatan ikekasihnya iitu isangat ibesar, isampai-sampai ikata iputus ikeluar 

idari iMilea ilalu idisusul idengan itanparan idarinya. iDilan itidak isaja itidak 

imengerti,ikesedihan imelanda ihati iMilea isebab, iDilan itidak isuka ijika idikekang, 

idari iperistiwa iitu iDilan imenjauh idari iMilea. iSampai idengan iselesai, iMilea 

ikembali ike iJakarta idan ikuliah idi isana, ilalu iDilan ikuliah idi iuniversitas iternama idi 

iBandung. iJarak ikeduanya isaling imenjauh, itapi isuasana ihati iMilea imasih isama, 

ihanya ikepada iDilan. iMakin ilama iDilan imenghilang, iMilea iberusaha iuntuk iselalu 

imenghubungi iDilan, iakan itetapi ikeluarga iDilan isudah ipindah irumah. iMilea ipun 

ikehilangan ijejak iDilan. 

 

Sampai iakhirnya, iMilea ibertemu iHerdi iyang imerupakan ikaka itingkat idari itempat 

idia ikuliah. iHerdi imulai imengisi ikeseharian iMilea, isampai imereka imenuju ike 
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ipernikahan, iMilea iselalu imencintai iDilan, itapi iDilan isudah imemiliki ikekasih 

ibaru. 

 

2.8 Implikasi 

Makna kata implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V adalah 

keterlibatan atau suasana terlibat. iArtinya, iimplikasi imemiliki iketerlibatkan iatau 

imelibatkan idengan isuatu ihal.iSementara iitu, iimplikasi iialah isegala isesuatu iyang 

itelah idihasilkan idengan iadanya iproses iperumusan ikebijakan. iArtinya, iimplikasi 

imerupakan ikonsekuensi iyang iditimbulkan idengan idilaksanakannya ikebijakan 

iatau ikegiatan itertentu  (Islamy, 2003: i114). Implikasi iialah iakibat iyang 

iditimbulkan iatas ipenerapan isuatu iprogram iatau ikebijakan, iyang idapat ibersifat 

ibaik iatau itidak iterhadap ipihak-pihak iyang imenjadi isasaran ipelaksanaan iprogram 

iatau ikebijaksanaan itersebut (Silalahi, 2005: i43). 

 

2.9 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran iadalah isuatu ikombinasi iyang itersusun imeliputi iunsur-unsur 

imanusiawi, imaterial, ifasilitas, iperlengkapan, idan iprosedur iyang isaling 

imemengaruhi iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. iManusia iterlibat idalam 

isistem ipengajaran iyang iterdiri iatas iguru, isiswa idan itenaga ilainnya. iMaterial iyang 

imeliputi ipapan itulis, imeja, ikursi idan iperalatan ipembelajaran ilainnya. 

iPembelajaran ibukan ihanya idilakukan idalam iruangan isaja, itetapi ijuga idapat 

idilaksanakan idi iperpustakaan ipembelajaran iatau ipengajaran iadalah iupaya iuntuk 

imembelajarkan isiswa. iPada ipengertian iini isecara iimplisit idalam ipembelajaran 

iterdapat ikegiatan imemilih, imenetapkan, imengembangkan imetode iuntuk imencapai 

ihasil ipembelajaran iyang idiinginkan (Uno, i2011: i83).  Tujuan ipembelajaran iyang 
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imenitikberatkan ipada itingkah ilaku isiswa iatau iperbuatan i(performance) isebagai 

ikeluaran i(output) ipada idiri isiswa, iyang idapat idiamati. iOutput itersebut imenjadi 

ipetunjuk, ibahwa isiswa itelah imelakukan ikegiatan ibelajar. iPada imulanya isiswa 

itidak idapat imenunjukkan itingkah ilaku itertentu, isetelah ibelajar idia idapat 

imelakukan itingkah ilaku itersebuti(Hamalik, i2014: i77). 

 

Kurikulum i2013 ibertujuan iuntuk imempersiapkan imanusia iIndonesia iagar 

imemiliki ikemampuan ihidup isebagai ipribadi idan iwarga inegara iyang iberiman, 

iproduktif, ikreatif, iinovatif, idan iafektif iserta imampu iberkontribusi ipada ikehidupan 

ibermasyarakat, iberbangsa, ibernegara, idan iperadaban iduniai(Kemendikbud, i2013). 

iPengalaman ibelajar ilangsung iindividual ipeserta ididik imenjadi ihasil ibelajar ibagi 

idirinya, isedangkan ihasil ibelajar iseluruh ipeserta ididik imenjadi ihasil ikurikulum. 

iKurikulum i2013 imenganut ipandangan idasar ibahwa ipengetahuan itidakidapat 

idipindahkan ibegitu isaja idari iguru ike ipeserta ididik. iPeserta ididik iadalah isubjek 

iyang imemiliki ikemampuan iuntuk isecara iaktif imencari, imengolah, imenyusun idan 

imenggunakan ipengetahuan. iPembelajaran iharus iberkenaan idengan ikesempatan 

iyang idiberikan ikepada ipeserta ididik iuntuk imenselaraskan ipengetahuan idalam 

iproses ikognitifnya. iAgar ibenar-benar imemahami idan idapat imenerapkan 

ipengetahuan, ipeserta ididik iperlu ididorong iuntuk ibekerja imemecahkan imasalah, 

imenemukan isegala isesuatu iuntuk idirinya, idan iberupaya ikeras imewujudkan iide-

idenya. iKurikulum i2013 imengembangkan idua imodus iproses ipembelajaran iyaitu 

iproses ipembelajaran ilangsung idan iproses ipembelajaran itidak ilangsung. iProses 

ipembelajaran ilangsung iadalah iproses ipendidikan idi imana ipeserta ididik 

imengembangkan ipengetahuan, ikemampuan iberpikir idan iketerampilan 
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ipsikomotorik imelalui iinteraksi ilangsung idengan isumber ibelajar iyang idirancang 

idalam isilabus idan iRPP iberupa ikegiatankegiatan ipembelajaran. i 

 

Dalam ipembelajaran ilangsung itersebut ipeserta ididik imelakukan ikegiatan ibelajar 

imengamati, imenanya, imengumpulkan iinformasi, imengasosiasi iatau imenganalisis, 

idan imengomunikasikan iapa iyang isudah iditemukannya idalam ikegiatan ianalisis. 

iProses ipembelajaran ilangsung imenghasilkan ipengetahuan idan iketerampilan 

ilangsung iatau iyang idisebut idengan iinstructional ieffect. iPembelajaran itidak 

ilangsung iadalah iproses ipendidikan iyang iterjadi iselama iproses ipembelajaran 

ilangsung itetapi itidak idirancang idalam ikegiatan ikhusus. iPembelajaran itidak 

ilangsung iberkenaan idengan ipengembangan inilai idan isikap. iBerbeda idengan 

ipengetahuan itentang inilai idan isikap iyang idilakukan idalam iproses ipembelajaran 

ilangsung ioleh imata ipelajaran itertentu, ipengembangan isikap isebagai 

iprosesipengembangan imoral idan iperilaku idilakukan ioleh iseluruh imata ipelajaran 

idan idalam isetiap ikegiatan iyang iterjadi idi ikelas, isekolah, idan imasyarakat. i 

 

Seiring iberkembangnya ikurikulum, ipembelajaran iBahasa iIndonesia ipun 

imengalami iperubahan. iDalam ikurikulum i2013, imata ipelajaran iBahasa iIndonesia 

idisajikan idengan imenggunakan ipendekatan iberbasis iteks. iPendekatan iini 

ibertujuan iagar ipelajaran iBahasa iIndonesia itidak ihanya imenyajikan itentang 

ikaidah-kaidah ikebahasaan isaja, imelainkan ijuga imenyajikan iteks iyang idi 

idalamnya itercermin iide isikap, inilai, idan iideologinya. i 

 

Teks iterdiri iatas idua, iyaitu iteks inonsastra idan iteks isastra. iAdapun, itujuan 

ipembelajaran iteks isastra idi isekolah iadalah iuntuk imemperoleh ipengalaman idan 

ipengetahuan itentang isuatu ikarya isastra. iDalam ipembelajaran isastra iini 
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idiharapkan isiswa imampu imenambah iwawasan iserta imengimplementasikan inilai-

nilai ipositif iyang iterkandung idalam ikarya isastra itersebut idalam ikehidupan imereka 

isehari-hari. iPengajaran isastra imembutuhkan ipendidik iyang iterampil idalam 

ibidang iitu iuntuk imenyampaikan ipesan iatau inilainilai iyang iterkandung idalam 

isastra iitu ikepada isiswanya isehingga isiswa isebagai ipenerima imampu imenerima 

ipesan itersebut idengan ibaik. iKompetensi iinti ipada ikurikulum i2013 imerupakan 

itingkat ikemampuan iuntuk imencapai istandar ikompetensi ilulusan iyang iharus 

idimiliki iseorang ipeserta ididik ipada isetiap itingkat ikelas. 

 

KI idirancang idalam iempat ikelompok iyang isaling iterkait, iyaitu iberkenaan idengan 

isikap ispirituali(kompetensi iinti1), isikap isosial i(kompetensi iinti2), ipengetahuan 

i(kompetensi iinti i3), idan iketrampilan i(kompetensi iinti i4).iKompetensi iyang 

iberkaitan idengan isikap ispiritual idan isosial idikembangkan isecara itidak 

ilangsungi(inirect iteaching), iyaitu ipada iwaktu ipeserta ididik ibelajara itentang 

ipengetahuan i(kompetensi iinti i3) idan ipenerapan ipengetahuan i(kompetensi iinti i4). 

iOleh ikarena iitu, ikompetensi iini iyang iberkaitan iialah ikompetensi i3 idan 

ikompetensi iinti i4 ikarena iberisi ipengetahuan idan ipenerapan isiswa. i 

 

Kompetensi idasar imerupakan ikemampuan idan imateri ipembelajaran iminimal iyang 

iharus idicapai ipeserta ididik iuntuk isuatu imata ipelajaran ipada imasing-masing 

isatuan ipendidikan iyang imengacu ipada ikompetensi iinti. iPada ipenelitian iini, 

ipeneliti iakan imengaitkan ihasil ipenelitian imengenai isalah isatu inilai ikehidupan 

iyaitu, inilai-nilai ireligius idengan ipembelajaran isastra iyang isesuai idengan isilabus 

iKurikulum i2013 iuntuk iSMA iyang itercantum idalam ikompetensi idasar i3.9 

imenganalisis iisi idan ikebahasaan inovel idan ikompetensi idasar i4.9 imerancang 
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inovel iatau inovelet idengan imemperhatikan iisi idan ikebahasaan ibaik isecara ilisan 

imaupun itulis. 

 

Seorang ipengajar iperlu iuntuk imemilih istrategi ipembelajaran iyang iakan idigunakan 

iselama iproses ipembelajaran. iStrategi imerupakan iusaha iuntuk imemeroleh 

ikesuksesan idan ikeberhasilan idalam imencapai itujuan.iStrategi ipembelajaran idapat 

idiartikan isebagai isetiap ikegiatan iyang idipilih, iyaitu iyang idapat imemberikan 

ifasilitas iatau ibantuan ikepada ipeserta ididik imenuju itercapainya itujuan 

ipembelajaran itertentu i(Uno, i2011:1). iStrategi ipembelajaran iadalah icara-cara iyang 

iakan idigunakan ioleh ipengajar iuntuk imemilih ikegiatan ibelajar iyang iakan 

idigunakan iselama iproses ipembelajaran. iPemilihan itersebut idilakukan idengan 

imempertimbangkan isituasi idan ikondisi, isumber ibelajar, ikebutuhan 

idanikarakteristik ipeserta ididik iyang idihadapi idalam irangka imencapai itujuan 

ipembelajaran itertentu. 

 

Dalam ikurikulum i2013, ipelaksanaan ipembelajaran iharus imeliputi ilima ikegiatan 

ipembelajaran, iyaitu imengamati, imenanya, imengumpulkan iinformasi, imenalar, 

idan imengomunikasikan. iPenyampaian ipembelajaran itersebut idapat idilihat idalam 

iskenario iberikut. i 

 

1) Pendahuluan i 

Pendahuluan imerupakan ikegiatan iawal idalam isuatu ikegiatan ipembelajaran. 

iKegiatan iawal ibertujuan iuntuk imembangkitkan imotivasi idan imemfokuskan 

iperhatian ipeserta ididik iuntuk iberpartisipasi iaktif idalam iproses ipembelajaran. 

iDalam ikegiatan ipendahuluan, iguru iharus imemerhatikan ihal-hal iberikut. i 
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a. Menyiapkan ipeserta ididik isecara ipsikis idan ifisik iuntuk imengikuti iproses 

ipembelajaran 

b. Mengajukan ipertanyaan-pertanyaan iyang imengaitkan ipengetahuan 

isebelumnya idengan imateri iyang iakan idipelajari. 

c. Menjelaskan itujuan ipembelajaran iatau ikompetensi idasar iyang iakan idicapai. i 

d. Menyampaikan icakupan imateri idan ipenjelasan iuraian ikegiatan isesuai 

isilabus. i 

 

2) Kegiatan iInti i 

Kegitan iinti imerupakan iproses ipembelajaran iuntuk imencapai ikompetensi idasar. 

iKegiatan ipembelajaran idilakukan isecara iinteraktif, iinspiratif, imenyenangkan, 

imenantang, imemotivasi ipeserta ididik iuntuk iberpartisispasi iaktif, iserta 

imemberikan iruang iyang icukup ibagi iprakarsa, ikreativitas, idan ikemandirian 

isesuaiidengan ibakat, iminat, idan iperkembangan ipeserta ididik. iKegitan iinti 

imenggunakan imetode iyang idisesuaikan idengan ikarakteristik ipesrta ididik idan 

imata ipelajaran iyang idapat imeliputi iproses ieksplorasi, ielaborasi, idan ikonfirmasi. 

 

1. Eksplorasi dalam kegiatan eksplorasi, guru harus memerhatikan hal-hal 

berikut.  

a) Melibatkan pesrta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar aneka sumber.  

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain.  
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c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

e) Memfasilitaskan peserta didik melakukan percobaan di 

laboraturium, studio, dan lapangan.  

 

2. Elaborasi idalam ikegiatan ielaborasi, iguru iharus imemerhatikan ihal-hal iberikut. i 

a) Membiasakan ipeserta ididik imembaca idan imenulis iyang iberagam 

imelalui itugas-tugas itertentu iyang ibermakna. i 

b) Memfasilitasi ipeserta ididik imelalui ipemberian itugas, idiskusi, idan 

ilain-lain iuntuk imemunculkan igagasan ibaru ibaik isecara ilisan 

imaupun itertulis. 

a. Memberikan ikesempatan iuntuk iberpikir, imenganalisis, 

imenyelesaikan imasalah, idan ibertindak itanpa irasa itakut. i 

b. Memfasilitasi ipeserta ididik idalam ipembelajaran ikooperatif idan 

ikolaboratif. i 

c. Memfasilitasi ipesrta ididik iberkompetensi isecara isehat iuntuk 

imeningkatkan iprestasi ibelajar. i 

f) Memfasilitasi ipeserta ididik imembuat ilaporan ieksplorasi iyang 

idilakukan ibaik ilisan imaupun itertulis, isecara iindividual imaupun 

ikelompok. i 

g) Memfasilitasi ipeserta ididik iuntuk imenyajikan ihasil ikerja iindividual 

imaupun ikelompok. 
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h) Memfasilitasi ipeserta ididik imelakukan ipameran, iturnamen, ifestival 

iserta iproduk iyang idihasilkan. 

i) Memfasilitasi ipeserta ididik imelakukan ikegiatan iyang 

imenumbuhkan ikebanggaan idan irasa ipercaya idiri ipeserta ididik. 

 

3. iKonfirmasi idalam ikegiatan, iguru iharus imemerhatikan ihal-hal iberikut. 

a) Memberikan iumpan ibalik ipositif idan ipenguatan idalam ibentuk ilisan, 

itulisan, iisyarat, imaupun ihadiah iterhadap ikeberhasilan ipeserta ididik. 

b) Memberikan ikonfirmasi iterhadap ihasil ieksplorasi idan ielaborasi 

ipeserta ididik imelalui iberbagai isumber. 

c) Memfasilitasi ipesrta ididik imelakukan irefleksi iuntuk imemperoleh 

ipengalaman ibelajar iyang itelah idilakukan. 

d) Memfasilitasi ipeserta ididik iuntuk imemperoleh ipengalaman iyang 

ibermakna idalam imencapai ikompetensi idasar. 

e) Berfungsi isebagai inarasumber idan ifasilitator idalam imenjawab 

ipertanyaan ipeserta ididik iyang imenghadapi ikesulitan idengan 

imenggunakan ibahasa iyang ibaku idan ibenar. 

f) Membantu imenyelesaikan imasalah 

g) Memberikan iacuan iagar ipeserta ididik idapat imelakukan ipengecekan 

ihasil ieksplorasi. i 

h) Memberikan iinformasi iuntuk ibereksplorasi ilebih ijauh. 

i) Memberikan imotivasi ikepada ipeserta ididik iyang ikurang iatau ibelum 

iberartisipasi iaktif. i 
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3) Penutup 

Penutup imerupakan ikegiatan iyang idilakukan iuntuk imengakhiri iaktivitas 

ipembelajaran iyang idapat idilakukan idalam ibentuk irangkuman iatau ikesimpulan, 

ipenilaian idan irefleksi, iumpan ibalik, iserta itindak ilanjut, idalam ikegiatan ipenutup, 

iguru iharus imemerhatikan ihal-hal iberikut. i 

a) Bersama-sama idengan ipeserta ididik idan/atau isendiri imembuat 

irangkuman/kesimpulan ipelajaran. 

b) Melakukan ipenilaian idan/atau irefleksi iterhadap ikegiatan iyang isudah 

idilaksanakan isecara ikonsisten idan iterprogram 

c) Memberikan iumpan ibalik iterhadap iproses idan ihasil ipembelajaran i 

d) Merencanakan ikegiatan itindak ilanjut idalam ibentuk ipembelajaran iremedi, 

iprogram ipengayaan, ilayanan ikonseling, idan imemberikan itugas, ibaik itugas 

iindividual imaupun ikelompok isesuai idengan ihasil ibelajar ipeserta ididik. i 

e) Menyampaikan irencana ipembelajaran ipada ipertemuan iberikutnya.  

 

2.10  Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran 

merupakan prosedur ataupun tahapan sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan model 

pembelajaran sangat penting. Hal ini agar pembelajaran dapat terlaksana secara 

sistematis dan baik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
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2.10.1 Batasan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kehidupaan itidak ilepas idari ipermasalahan. iSalah isatu imodel ipembelajaran iyang 

idapat imelatih isiswa imenghadapi idan imenyelesaikan ipermasalahan iialah imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning. iModel ipembelajaran iini imelatih idan 

imengembangkan ikemampuan isiswa iuntuk imengatasi imasalah iyang iberorientasi 

ipada imasalah iautentik ikehidupan isiswa. iModel ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning ijuga imerangsang ikemampuan iberpikir itingkat itinggi isiswa iuntuk 

imenyelesaikan ipermasalahan iyang iactual itersebut.iModel ipembelajaran iProblem 

iBased iLearning i(PBL) iialah ipembelajaran iberbasis imasalah. iModel ipembelajaran 

iini iadalah imodel ipengajaran iyang ibercirikan iadanya ipermasalahan inyata isebagai 

ikonteks iuntuk ipara ipeserta ididik ibelajar iberpikir ikritis idan iketerampilan 

imemecahkan imasalah iserta imemperoleh ipengetahuan i(Aris, 2014:130). 

Kemudian, pendapat lain mneyatakan ibahwa imodel ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning iialah imodel ipembelajaran iyang imelibatkan isiswa iuntuk imemecahkan 

imasalah imelalui ibeberapa ilangkah imetode iilmiah isehingga isiswa idiharapkan 

imampu imempelajari ipengetahuan iyangiberkaitan idengan imasalah itersebut idan 

isekaligus isiswa idiharapkan iakan imemilki iketerampilan idalam imemecahkan 

imasalah (Kamdi, 2007:77). 

 

Model ipembelajaran iProblem iBased iLearningi(PBL) imerupakan ipengembangan 

ikurikulum idan isistem ipengajaran iyang imengembangkan isecara istimulan istrategi 

ipemecahan imasalah idan idasar-dasar ipengetahuan idan iketerampilan idengan 

imenempatkan ipara ipeserta ididik idalam iperan iaktif isebagai ipemecah 

ipermasalahan isehari-hari iyang itidak iterstruktur idengan ibaik i(iAris, i2014:130). 
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iBerdasarkan ipenjabaran iahli idi atas, idirumuskan ibahwa imodel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning i(PBL) imerupakan imodel ipembelajaran iyang iberfokus 

ipada ipemecahan imasalah ioleh isiswa imelalui itahapan iilmiah iguna imempelajari 

ipengetahuan iyang iberkaitan idengan imasalah idan imembuat isiswa imemilki 

iketerampilan idalam imemecahkan imasalah. 

 

2.10.2 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)sama dengan model 

pembelajaran lain. Model pembelajaran ini juga memiliki karekteristik modelnya 

sendiri yang dikembangkan Barrow, Min Liu (Aris, 2014:130) dipaparkan 

karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah 

sebagai berikut. 

1. Learning is student-centered  

Proses pembelajaran dalam model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) menitikberatkan kepada siswa sebagai pembelajar. Oleh karena itu, 

PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme yang siswanya didorong untuk 

dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

2. Autenthic problems from the organizing focus for learning  

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang autentik sehingga 

siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.  
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3. New information is acquired through self-directed learning  

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum mengetahui dan 

memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk 

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan dalam 

kelompok kecil ggar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran guna 

mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif. Kelompok yang dibuat 

menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas.  

5. Teachers act as facilitators  

Pada ipelaksanaan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL), iguru 

ihanya iberperan isebagai ifasilitator. iMeskipun ibegitu iguru iharus iselalu 

imemantau iperkembangan iaktivitas isiswa idan imendorong isiswa iagar 

imencapai itarget iyang ihendak idicapai. 

 

2.10.3 Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sama dengan model 

pembelajaran lain. Model pembelajaran ini juga memiliki karekteristik modelnya 

sendiri.Langkah pembelajaran dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dirumuskan oleh Aris (2014:131), yakni sebagai berikut. 

 

1. Guru imenjelaskan itujuan ipembelajaran. 

2. Guru imembantu isiswa imendefinisikan idan imengorganisasikan itugas ibelajar 

iyang iberhubungan idengan imasalah itersebuti(menetapkan itopik, itugas, ijadwal, 

idll). 
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3. Guru imendorong isiswa iuntuk imengumpulkan iinformasi iyang isesuai, 

ieksperimen iuntuk imendapatkan ipenjelasan idan ipemecahan imasalah, 

ipengumpulan idata, ihipotesis, idan ipemecahan imasalah. i 

4. Guru imembantu isiswa idalam imerencanakan iserta imenyiapkan ikarya iyang 

isesuai iseperti ilaporan idan imembantu imereka iberbagai itugas idengan 

itemannya. i 

5. Guru imembantu isiswa iuntuk imelakukan irefleksi iatau ievaluasi iterhadap 

ipenyelidikan imereka idan iproses-proses iyang imereka igunakan.  

 

Sintaks atau tahapan model pembelajaran Problem Based learning ialah sebagai 

berikut. 

1. Orientasi siswa kepada masalah  

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam model ini adalah dijelaskannya tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, selanjutnya disampaikannya 

terkait logistik yang dibutuhkan, diajukannya suatu masalah yang harus 

dipecahkan siswa, memotivasi para siswa agar dapat terlibat secara langsung 

untuk melakukan aktivitas pemecahan masalah yang menjadi pilihannya.  

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

Guru dapat melakukan perannya untuk membantu siswa dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang terkait dengan 

masalah yang disajikan.  

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

Guru melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang relevan, mendorong siswa untuk melakukan eksperimen, dan 

untuk mendapat pencerahan dalam pemecahan masalah.  
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Guru membantu para siswa-siswinya dalam melakukan perencanaan dan 

penyiapan karya yang sesuai misalnya laporan, video atau model, serta guru 

membantu para siswa untuk berbagi tugas antar anggota dalam kelompoknya.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Guru membantu para siswa dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dalam setiap proses yang mereka gunakan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena penelitian ini menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata (Meloeng, 2004: 6). Penelitian kualitatif ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneralisasi iartinya ipenelitian isastra ibukan 

ibertujuan imencari ihukum-hukum iumum idalam isastra imelainkan iuntuk 

imengetahui iciri ikhas iatau ikualitas itetentu iyang iada idalam ikarya (Sugiono, 2013: 

9). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan sebuah 

fenomena (Costa, 2020: 49).  

 

3.2 Sumber Data dan DataPenelitian 

Sumber data dalam penelitian ini ialah Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. Data 

dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan yang mengandung emosi yang 

terdapat di dalam Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. 

 

3.3 Pedoman Analisis Data 

Pedoman dalam menganalisis data penelitian meliputi empat jenis emosi yang 

dijabarkan ke dalam beberapa jenis emosi. Pedoman dalam analisis emosi pada 

tokoh utama dalam penelitian ini merujuk pada pembagian jenis emosi berikut ini 

pedomannya. 
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Tabel 3.1 InstrumenEmosionalitas Tokoh Utama 

No. Masalah Indikator Emosi Deskriptor 

1. Bagaimanakah 

emosionalitas 

tokoh utama 

dalam Novel 

Dilan 1991 

karya Pidi 

Baiq 

1. Emosi 

Dasar 

 

Kegembiraan Senang iadalah 

ipelepasan iketegangan 

idengan ipencapaian 

itujuan. iRasa isenang 

idapat idiartikan isebagai 

isebuah iluapan iemosi 

ikegembiraan iatas 

ikeberhasilannya idalam 

imencapai isebuah 

itujuan. 

   Kemarahan Rasa imarah itimbul 

iakibat itidak itercapainya 

isebuah itujuan. iKondisi 

ipenting iuntuk 

imembangkitkan 

ikemarahan iadalah 

ipemblokiran ipencapaian 

itujuan. iMarah ibisa 

iterjadi ikarena iseseorang 

idihadapkan ioleh isesuatu 

iyang itidak iia iharapkan 

iatau iia ibenci idan 

ikemudian itimbul irasa 

ifrustasi iatau istress 

ihingga itimbul irasa 

imarah. 

   Ketakutan Perasaan itakut, idi isisi 

ilain, iadalah isebuah 

ibentuk iemosi 

i"penghindaran," iyang 

imelibatkan isebuah 

ipelarian idiri iuntuk 

imenghindari ibahaya. 

iRasa itakut imerupakan 

iemosi iyang ikuat idalam 

imenghadapi iancaman, 

ibaik inyata iatau ipun 

iimajinatif, iyang idisertai 

idengan ireaksi ifisiologis 

iyang idihasilkan 

idariirangsangan idari 

isistem isaraf isimpatik 

idan idengan ipola 

idefensif idari iperilaku 

iyang iterkait idengan 
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ipenghindaran, imelawan 

iatau ibahkan 

ibersembunyi. 

   Kesedihan Kesedihan iatau idukacita 

iadalah isebuah iperasaan 

iyang iberhubungan 

idengan ikehilangan 

isesuatu iyang ipenting 

iatau ibernilai. iAdapun 

ikosa ikata iyang 

imenunjukkan iklasifikasi 

iemosi ikesedihan iseperti 

ikehilangan, iair imata, 

imenangis, ikematian, 

ikesedihan idan ilainnya. 

  2. Emosi 

Berhub

ungan 

dengan 

Stimula

si 

Sensor 

Sakit Rasa isakit idapat 

idiartikan isebagai 

iadanya isesuatu iyang 

iburuk iterjadi ipada 

itubuh, ibisa iterjadi ipada 

itubuh, ipikiran, idan 

ibahkan ijiwa. 

   Jijik Jijik iada iberbagai 

imacam ijika idilihat, 

iberbau, iterasa, iatau 

imenyentuh imenggugah 

iperasaan itidak 

imenyenangkan iatau 

ijijik-akut iyang 

imelibatkan 

ikecenderungan 

ipenghindaran iyang 

ikuat. iRasa idapat 

idiartikan isebagai 

isebuah iemosi iyang 

itimbul idengan imelihat 

isesuatu iyang iia isangat 

itidak isukai idan 

imenimbulkan ireaksi 

isensorik iseperti 

imenutup ihidung, iatau 

ibahkan imual. 

   Kenikmatan Kenikmatan imerupakan 

isusunan iyang iluas idari 

iobjek idan iperistiwa 

iyang imemiliki ikekuatan 

iuntuk imembangkitkan 
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iperasaan imenyenangkan 

iatau ibisa idisebut 

ipengalaman-

pengalaman iemosional 

iyang inikmat; iintensitas 

ikesenangan imereka 

ibervariasi imulai idari 

ikesenangan ikecil, 

ikepuasan, idan ikesukaan 

isecara iberlebihan 

iseperti isebuah iekstasi. 

  3. Emosi 

Berhub

ungan 

dengan 

Penilai

an Diri 

Sendiri 

Sukses dan 

Gagal 

Perasaan isukses idan 

igagal iadalah iemosi 

iyang ipada iumumnya 

iberhubungan idengan 

iprestasi. iKesuksesan 

idan ikegagalan iberasal 

idari ipersepsi iorang iitu 

isendiri. iDia imungkin 

imerasa ibahwa iia itelah 

iberhasil iketika iorang 

ilain iakan imenilai 

idirinya isukses. 

   Bangga dan 

Malu 

Bangga iadalah 

ipengalaman ikepuasan 

idiri iyang iterjadi iketika 

iseorang iindividu ipositif 

imengevaluasi idirinya 

idan ipercaya iorang ilain 

iyang isama-sama 

imengevaluasinya ibegitu 

isebaliknya. 

   Bersalah dan 

Menyesal 

Bersalah iadalah isebuah 

iperasaan iyang idialami 

isetelah imelakukan 

isesuatu iyang idianggap 

imelanggar isebuah 

ikebenaran, imelanggar 

isebuah imoral iatau 

ibahkan imelanggar 

isebuah iperaturan. 

iMenyesal iadalah isebuah 

iperasaan iyang 

itimbulidari iperasaan 

ibersalah. 

  4. Emosi 

Berhub

ungan 

Cinta Cinta iadalah isebuah 

iperasaan ipositif iyang 

idiberikan ipada imakhluk 
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dengan 

Orang 

Lain 

iatau ibenda. iCinta 

iadalah isebuah iemosi 

idari ikasih isayang iyang 

ikuat idan ifilososfi icinta 

imerupakan isifat ibaik 

iyang imewarisi isemua 

ikebaikan, iperasaan 

ibelas ikasih, idan ikasih 

isayang. 

   Benci benci i(hate) 

iberhubungan ierat 

idengan iperasaan imarah, 

icemburu idan iiri ihati. 

iPenanda iperasaan ibenci 

iadalah itimbulnya inafsu 

iatau ikeinginan iuntuk 

imenghancurkan iobjek 

iyang imenjadi isasaran 

ikebencian. 

     (David Krech, 1969: 522). 

3.2 Instrumen Implementasi Penelitian ke dalam Skenario Pembelajaran 

No. Masalah Indikator Deskriptor Interpretasi 

2. Bagaimanakah 

implikasinya 

dalam 

pembelajaran 

sastra di kelas 

X SMA 

Identitas 

Pembelajaran 

Komponen ini 

berisi tentang 

identitas skenario 

pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Adapun komponen 

identitas skenario 

pembelajaran ialah 

judul, nama 

sekolah, mata 

pelajaran, kelas dan 

semester, serta 

alokasi 

pembelajaran. 

 

  Kompetensi 

Dasar dan IPK 

Komponen ini 

berisi tentang 

kompetensi dasar 

dan indikator 

pencapaian 

kompetensi (IPK) 

pada skenario 

pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 

  Materi 

Pembelajaran 

Komponen ini 

berisi tentang 
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materi 

pembelajaran yang 

dibahas pada 

skenario 

pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Adapun materi 

yang dibahas ialah 

berkaitan dengan 

kompetensi dasar 

yang dikembangkan 

dalam skenario 

pembelajaran. 

  Model 

Pembelajaran 

Model 

pembelajaran 

merupakan seluruh 

rangkaian penyajian 

materi ajar yang 

meliputi segala 

aspek dalam proses 

belajar mengajar. 

Model 

pembelajaran 

merupakan 

prosedur ataupun 

tahapan sistematis 

dalam 

mengorganisasikan 

pengalaman belajar 

untuk mencapai 

tujuan 

pembelajaran. 

 

  Kegiatan 

Pembelajaran 

Kegiatan yang 

dilakukan dalam 

pembelajaran. 

Kegiatan 

pembelajaran 

disesuaikan dengan 

model 

pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 

  Media 

Pembelajaran 

Komponen ini 

berisi tentang media 

pembelajaran yang 

dimanfaatkan pada 

skenario 

pembelajaran. 

 

  Rancangan Komponen ini  
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Penilaian dan 

Tindak Lanjut 

berisi tentang 

penilaian guna 

merefleksi 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

  Sumber 

Bacaan 

Komponen ini 

berisi tentang 

sumber bacaan 

yang digunakan 

untuk menunjang 

pembelajaran. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah obsevasi nonpartisipasi (no 

involvement). Dalam teknik pengumpulan data obsevasi nonpartisipasi, peneliti 

hanya mengumpulkan dengan pengamatan saja, tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

(Syamsudin dan Damaianti, 2011: 100). Peneliti tidak ikut terlibat ke dalam 

naskah, baik internal teks maupun eksternal. Peneliti hanya mengamati serta 

mencatat unsur-unsur yang diperlukan dalam penelitian, yakni emosi pada tokoh 

utama Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

  Teknik ianalisis idata iadalah iproses imengatur iurutan idata imenggolongkannya ike 

idalam isuatu isatuan iuraian idasar. iKegiatan ianalisis idata iitu idilakukan idalam isuatu 

iproses. iProses iberarti ipelaksanaannya isudah imulai isejak ipengumpulan idata 

idilakukan idan idikerjakan isecara iitensif. iTeknik ianalisis idata idalam ipenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ipsikologi isastra. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini  

adalah sebagai berikut.  

1. Membaca Novel Dilan 1991 secara keseluruhan dan berulang- ulang. 
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2. Menggarisbawahi setiap kalimat yang mengandung aspek penelitian. 

3. Mengelompokkan data berdasarkan jenis emosi dengan pemberian kode ED 

(Emosi Dasar), ES (Emosi Stimulasi Sensor), EPD (Emosi Penilaian Diri 

Sendiri), dan EOL (Emosi Berhubungan dengan Orang Lain). 

4. Mengelompokkan data berdasarkan sub jenis emosi dengan pemberian kode 

Gbr (Kegembiraan), Mrh (Kemarahan), Tkt (Ketakutan), Sdh (Kesedihan), Skt 

(Sakit), Jjk (Jijik), Nkmt (Kenikmatan), Sks (Sukses) / Ggl (Gagal), Bgg 

(Bangga) / Mlu (Malu), Bsl (Bersalah) / Ssl (Menyesal), Cnt (Cinta) / Bnc 

(Benci). 

5. Menganalisis emosi tokoh utama Novel Dilan 1991. 

6. Menarik simpulan dari hasil analisis untuk emosi tokoh utama Novel Dilan 

1991. 

7. Mengimplikasikan hasil penelitian pada pembelajaran sastra di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 

berikut temuan peneliti pada Novel Dilan1991. 

1. Hasil penelitian pada Novel Dilan1991 Karya Pidi Baiq menunjukkan adanya 

penggunaan emosi pada tokoh Milea dan tokoh Dilan yang memiliki 4 

indikator yakni. 

1) emosi dasar : a. Kegembiraan Milea yang baru jadian lalu Dilan yang jatuh 

cinta, b. Kemarahan Milea dengan Yugo lalu kemarahan Dilan kepada 

Anhar, c. Ketakutan membuka identitas Dilan lalu ketakutan Dilan 

terhadap hukuan ayahnya, d. Kesedihan Milea mengetahui Dilan dipenjara. 

2) emosi  dengan stimulator sensor : a. Sakit, b. Jijik, c. Kenikmatan Milea  

yang menikmati malam tenang tanpa suatu apapun. 

3) emosi penilaian diri sendiri : a. Sukses yang diraih Dilan mendapat juara 

kelas, b. Gagal yang dirasakan Dilan saat pertama berkencan dengan 

Milea, c. Bangga yang dirasakan Milea setelah jadian dengan Dilan lalu 

Dilan bangga pernah nakal, d. Malu yang dirasakan Milea saat dicium 

Dilan, e. Bersalah dirasakan Milea pada Kang Adi, f. Menyesal dirasakan 

Dilan tidak bisa menjadi pacar yang baik 
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4) emosi dengan orang lain : a. Cinta dirasakan Milea dan Dilan saat bertatap 

muka, b. Benci dirasakan oleh Milea pada mantan kekasihnya 

menghubungi Milea lagi.  

Adapun emosi yang cenderung ditampilkan oleh tokoh Milea ialah emosi 

dasar berupa kegembiraan. Kegembiraan Milea disebabkan oleh tokoh Dilan. 

Milea selalu meluapkan emosi kegembiraannya sebagai reaksi atas perilaku 

dan perkataan Dilan. Perilaku dan perkataan Dilan mempengarui emosi Milea, 

sehingga ia meluapkan emosi kegembiraan. Sementara itu, emosi yang 

cenderung ditampilkan oleh tokoh Dilan ialah emosi yang berhubungan 

dengan penilaian diri sendiri berupa rasa bangga. Emosi berupa rasa bangga 

dari tokoh Dilan diakibatkan oleh lingkungannya. Dilan meluapkan emosi 

berupa bangga pada dirinya akibat lingkunga sekitarnya. Dilan merasa 

lingkungan sekitarnya lebih rendah dibandingkan dirinya. Ia merasa bangga 

hati dan tinggi hati karena dirinya lebih baik dibandingkan dengan 

lingkungannya. 

  

2. Selanjutnya diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Hasil temuan diimplikasikan ke dalam bentuk skenario pembelajaran sastra di 

kelas X SMA. Pembelajaran sastra pada kelas X SMA tepatnya pada 

Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan Kompetensi 

Dasar 4.9 Merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. Hasil temuan dapat dikaitkan 

dalam pembelajaran novel dan novelet berupa pemaparan dan pengajaran 

emosi pada tokoh di dalam novel atau novelet. 
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Skenario pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi yang ditetapkan di 

dalam kurikulum 2013. Skenario pembelajaran yang dirancang meliputi tiga 

kegiatan pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. skenario yang 

dirancang mengikuti kaidah penulisan skenario, yakni identitas skenario 

pembelajaran, KD dan IPK, materi pembelajaran, model pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, penilaian dan tindak lanjut, dan 

sumber bacaan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Bagi guru bahasa Indonesia jenjang SMA Kelas X, hasil penelitian berupa 

emosi pada tokoh utama Novel Dilan 1991 hendaknya dapat digunakan untuk 

menambah wawasan mengenai emosi tokoh untuk dijadikan pengajaran tokoh 

dan penokohan dalam karya sastra berupa prosa dan fiksi. Guru juga dapat 

memanfaatkan skenario pembelajaran yang dirancang sebagai salah satu 

bahan referensi untuk guru bidang studi Bahasa Indonesia untuk diterapkan 

dalam pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel dan Kompetensi Dasar 4.9 Merancang novel atau novelet 

dengan memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi 

teoretis tentang emosi tokoh dalam karya sastra berupa prosa maupun fiksi. 

Selain itu, peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menindaklanjuti penelitian 

pada emosi di novel lain dan juga dapat mengembangkan skenario 
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pembelajaran pada kompetensi dasar yang lain di Kelas X SMA sehingga 

skenario pembelajaran sastra menjadi bervariasi dan lengkap. 
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